
BAB VI

SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan

Berdasarkan hasil pembahasan dan analisis data yang diperoleh pada

penelitian yang di laksanakan di SD Negeri 2 harapan Jaya Sukarame Bandar

Lampung, mengenai pengaruh komunikasi interpersonal orang tua dengan

anak terhadap peningkatan motivasi belajar anak dalam menghadapi Ujian

Akhir Nasional, maka dapat disimpulkan bahwa :

1. Komunikasi interpersonal orang tua dengan anak terhadap peningkatan

motivasi belajar anak dalam menghadapi Ujian Akhir Nasional di SD

Negeri 2 Harapan Jaya Sukarame Bandar Lampung dengan nilai 0,420

atau 42,0%, dan termasuk kategori cukup artinya pengaruh tersebut

bernilai positif, yaitu komunikasi interpersonal orang tua dengan anak

cukup berpengaruh terhadap peningkatan motivasi belajar anak dalam

menghadapi Ujian Akhir Nasional. Hal ini dapat terjadi dikarenakan

adanya efektifitas komunikasi interpersonal yaitu adanya sikap saling

keterbukaan antara orang tua dengan anak, empati perilaku suportif, rasa

positif, kesetaraan. Komunikasi interpersonal yang dilakukan antara orang

tua dengan anak dalam bentuk saling tanya jawab, dan adanya tujuan dari

komunikasi interpersonal, kemudian dari komunikasi interpersonal yang
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dilakukan oleh orang tua dengan anak, maka peningkatan motivasi belajar

anak dalam menghadapi Ujian Akhir Nasional yakni dengan adanya

kompetisi atau persaingan yang terjadi antara anak dan teman-temannya,

adanya minat pada diri anak tersebut, dan mendekatkan tujuan. Maka dari

hal tersebut komunikasi interpersonal antara orang tua dengan anak

apabila terjalin secara efektif maka dapat memberikan pengaruh terhadap

peningkatan motivasi belajar anak dalam menghadapi Ujian Akhir

Nasional.

2. Sedangkan besarnya hubungan komunikasi interpersonal orang tua dengan

anak (variabel X) terhadap peningkatan motivasi belajar anak dalam

menghadapi Ujian Akhir Nasional (variabel Y) adalah sebesar (r) 0,648

dengan interpretasi hubungan kedua variabel berkorelasi tinggi. Dari nilai

r tersebut maka diperoleh nilai koefisien diterminasi (R²) sebesar 0,420

maka persentase pengaruh antara komunikasi interpersonal orang tua

dengan anak terhadap peningkatan motivasi belajar anak dalam

menghadapi Ujian Akhir Nasional sebesar 42,0%.

3. Tujuan yang ingin dicapai dari penelitian ini adalah untuk mengetahui

besarnya pengaruh komunikasi interpersonal orang tua dengan anak

terhadap peningkatan motivasi belajar anak dalam menghadapi Ujian

Akhir Nasional. Dari hasil analisis data kuesioner yang diberikan kepada

siswa kelas VI SD Negeri 2 Harapan Jaya Sukarame Bandar Lampung

terjawablah tujuan penelitian, yaitu bahwa komunikasi interpersonal orang

tua dengan anak berpengaruh terhadap peningkatan motivasi belajar anak

dalam menghadapi Ujian Akhir Nasional.
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B. Saran

Berdasarkan hasil pembahasan dan analisis data yang diperoleh pada

penelitian yang di laksanakan di SD Negeri 2 harapan Jaya Sukarame Bandar

Lampung, mengenai pengaruh komunikasi interpersonal orang tua dengan

anak terhadap peningkatan motivasi belajar anak dalam menghadapi Ujian

Akhir Nasional, maka peneliti mengajukan saran sebagai berikut :

1. Komunikasi interpersonal orang tua dengan anak terhadap peningkatan

motivasi belajar anak dalam menghadapi Ujian Akhir Nasional harus tetap

terjaga dan terjalin dengan baik, meski anak-anak masih belum

menghadapi Ujian Akhir Nasional karena hal ini harus dipersiapkan jauh

sebelum Ujian Akan dihadapi oleh anak.

2. Dalam menjaga komunikasi interpersonal orang tua dengan anak yang

baik dalam peningkatan motivasi belajar anak untuk menghadapi Ujian

Akhir Nasional, orang tua sebagai komunikan harus benar-benar

memahami kondisi dan keadaan anak secara menyeluruh untuk

menimbulkan keakraban orang tua dan anak.

3. Kepada para peneliti lain yang akan melakukan penelitian dengan kajian

mengenai komunikasi interpersonal orang tua dengan anak terhadap

peningkatan motivasi belajar anak dalam menghadapi Ujian Akhir

Nasional hendaknya memilih variabel bebas lain yang tidak dibahas dalam

penelitian ini, seperti pengaruh lingkungan sekitar, pengaruh pekerjaan

orang tua, serta kualitas dan kuantitas kehidupan yang ada.


